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Abstract 

This study explores the influential factors that affect accounting students’ selection of 

accounting major course of study at the fifth semester and seventh semester in private 

and public universities in Medan . The present research examined the differences in the 

impact that various influential factors had on the decision to major in accounting 

among students studying at private and public universities in Medan. The sample was 

collected from a survey of undergraduate and graduate students studying at two large 

private and public universities in Medan. A total of 100 students participated in this 

study. The results showed that accounting students possessed higher levels of creativity 

and were more likely to select accounting major. Conversely, it was found that although 

public university students possessed relatively highest levels of creativity, they were 

more likely to major in accounting when studying in public university. Another finding 

from this study was that public students perceived the accounting profession as a career 

with less procedural characteristics so they were more likely to major in accounting 

compared to private university . This paper contributes to a better understanding of the 

differences in students’ creativity and procedural images of the accounting profession 

among private and public students and of how these factors influenced their choice of 

an accounting major. 

 

Keywords: Pertimbangan Pasar Kerja, . Faktor Personal, Faktor Referensi 
 

I.  PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Dalam era globalisasi yang serba maju dan bebas ini masyarakat semakin 

dihadapkan dalam tantangan persaingan, khususnya pesaingan dalam meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia. Tak dapat dipungkiri lagi bahwa kemajuan 

tekhnologi yang tidak terbatas terjadi setiap hari, menit, bahkan detik, di setiap belahan 

dunia. Dimana perkembangan dan kemajuan tersebut secara otomatis menjadi tuntutan 

yang harus dipenuhi untuk memberi kemudahan bagi setiap orang. Masyarakat semakin 

haus akan perubahan yang lebih maju dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat itu 

sendiri. Seperti yang kita ketahui kebebasan berinteraksi di luar batas negara sudah 

menjadi persyaratan pengembanan diri, baik dalam pengertian individu maupun 

kelompok organisasi. Contoh kecil yang sudah dihadapan mata adalah AEC (Asean 

Economic community) 2015. Hal tersebut mengindikasikan persaingan yang semakin 

ketat. Selain itu karena semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi di segala lini usaha, 

baik usaha kecil menengah hingga berskala besar sangat membutuhkan Akuntansi 

sebagai alat untuk melihat pelaporan keuangan di suatu usaha tersebut, selain itu juga 

digunakan sebagai alat pengambil keputusan. Akuntansi merupakan salah satu jurusan 

yang masih banyak diminati oleh para mahasiswa di fakultas ekonomi pada saat ini, 

karena masih banyak pekerjaan yang dapat diisi oleh para lulusannya. Sejalan dengan 
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perkembangan dunia usaha dan kebutuhan masyarakat sekarang menjadi semakin 

kompleks, maka dituntut adanya perkembangan berbagai disiplin ilmu termasuk 

akuntansi sebab akuntansi memegang peranan penting dalam ekonomi dan sosial, 

karena setiap pengambilan keputusan yang bersifat keuangan harus berdasarkan 

informasi akuntansi. Belajar di perguruan tinggi diharapkan seseorang mengalami 

proses belajar secara formal yang akan memberikan wawasan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku tertentu sesuai dengan apa yang ingin dituju oleh lembaga 

pendidikan (Erlita, Sony, 2011). Pada dasarya faktor – faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa memilih jurusan pada Perguruan tinggi sebagai tempat kuliah diantaranya ; 

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi serta faktor psikologis, sedangkan Faktor 

lain yang mempengaruhi pemilihan jurusan pemilihan jurusan adalah faktor keluarga, 

individual, prospek dan lapangan pekerjaan atas jurusan tersebut, situasi ekonomi 

motivasi, persepsi, keyakinan dan sikap serta minat. Dalam ilmu sosial khususnya 

dalam fakultas ekonomi, akuntansi merupakan primadona karena begitu banyak 

mahasiswa yang memilih jurusan akuntansi tersebut. Dari hasil penelitian Basuki dalam 

(Sar’i, Irsadsyah dan Djamil) menyebutkan bahwa rata-rata mahasiswa memilih jurusan 

akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi profesional di bidang 

akuntansi (Erlita 2011). Selain itu mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa 

akuntan di masa mendatang akan sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi dan 

perusahaan, khususnya di Indonesia.. Menurut hasil penelitian Basuki (1999 dalam 

Beny dan Yuskar 2006) rata-rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh 

keinginan mereka untuk menjadi profesional dibidang akuntansi. Selain itu, mereka 

juga termotivasi oleh anggapan bahwa akuntan di masa mendatang akan sangat 

dibutuhkan oleh banyak organisasi dan perusahaan, khususnya di Indonesia (Erlita 

2011). Bedasarkan latar belakang dan uraian yang diatas, maka perumusan masalah 

yang menjadi dasar bagi penulisan ilmiah ini adalah, apakah budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis, berpengaruh terhadap pemilihan jurusan akuntansi sebagai tempat kuliah di 

Perguruan Tinggi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; Untuk menguji pengaruh 

budaya , pengaruh sosial, pengaruh pribadi, dan pengaruh psikologis terhadap 

pemilihan jurusan akuntansi sebagai tempat kuliah di Perguruan Tinggi di kota Medan. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI 

1. Pertimbangan Pasar Kerja  

 Pertimbangan  pasar  kerja berhubungan  erat  dengan  pekerjaan  yang dapat  

diakses  di  masa  yang  akan  datang. Pekerjaan  yang memiliki  pasar  kerja  yang lebih  

luas  akan  lebih  diminati  daripada pekerjaan  yang  pasar  kerjanya  kecil.  Hal ini  

karena  peluang  pengembangan  dari pekerjaan  dan  imbalan  yang  diperoleh akan  

lebih  banyak.  Pertimbangan  pasar kerja dapat menjadi alasan atau faktor bagi 

seseorang  dalam  menentukan  karirnya. Dengan  demikian,  pertimbangan  pasar kerja  

merupakan  faktor  yang  dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk menentukan 

karirnya baik yang berprofesi sebagai  akuntan  pubik  maupun  non akuntan publik (M. 

Audi, 2013).tribut  pekerjaan  memainkan peranan  penting  dalam  mempengaruhi 

untuk  memilih  jurusan.  Atribusi pekerjaan  tersebut  antara  lain:  jenis pekerjaan,  

gaji,  dan  perusahaan  serta lingkungan  kerja. (Lowe  &  Simons,1997)menyebutkan 

terdapat faktor yangmempengaruhi  untuk  memilih  jurusan bisnis,  antara  lain  gaji  

dimasa  depan pemilihan  karir,  gaji  awal  dan kemampuan.Kim  et  al  (2002)  

menyebutkan bahwa  kuliah  di jurusan  bisnis (akuntansi,  keuangan,  bisnis,  mana-

jemen,  pemasaran,  dan  sistem  informasi manajemen) disebabkan oleh lima alasan 
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utama,  antara  lain:  ketertarikan  di  karir, kesempatan memperoleh pekerjaan  yang 

lebih  besar,  kemampuan  bisnis  yang lebih baik, berkeinginan untuk wirausaha dan  

memiliki  prospek  gaji  yang  tinggi. Alasan  terakhir  menjadi  alasan  palin utama  

untuk  memilih  jurusan  bisnis  di universitas  yang  memiliki  reputasi  yang bagus,  

guru  yang  berkualitas,  dukungan orang  tua,  biaya  dan  promosi  yang mereka  

peroleh. Variabel  ini  diukur dengan  menggunakan  9  pernyataan. 

 

2. Faktor Personal 

 Kepribadian  tiap  orang  yang berbeda mempengaruhi  perilaku mem-belinya.    

Kepribadian (personality) adalah karakteristik  psikologis  yang unik, 

yangmengahsilkan tanggapan yang relatif  konsisten  dan menetap (lasting) terhadap  

lingkungan  seseorang. Kepribadian  biasanya  diuraikan  ber-dasarkan  sifat–sifat  

seseorang seperti kepercayaandiri,  dominasi,kemampuan bersosialisasi, 

otonomi,mempertahankan diri, kemampuan  beradaptasi,  danagre-sivitas.  Kepribadian 

dapat berguna untuk menganalisis  perilaku konsumen atas suatu produk maupun 

pilihan merek. Banyak  penelitian  mengidentifi-kasi  bahwa  keputusan  memilih  

jurusan dipengaruhi  oleh  mahasiswa  sendiri. Zhang  (2006)  menemukan  bahwa 

ketertarikan  mahasiswa  terhadap  subjek dan  kemampuan  sangat  memegang peranan  

penting  untuk  memutuskan kuliah  dijurusan  akuntansi.  Sedangkan faktor  lainnya 

seperti  kemampuan kualittif  dan  intelektual  juga  mem-pengaruhi  mahasiswa  dalam  

memutus-kan  pilihan  jurusan.  Sedangkan 4 Studi Tentang Keputusan Memilih 

Jurusan S1 Akuntansi (Studi Empiris Pada Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

Universitas Semarang) penelitian (Jacklin  &  Calero,  2006) menemukan  bahwa  

kenyamanan  juga mempengaruhi  mereka  dalam  memutus-kan  jurusan  akuntansi  

dan  lebih  lanjut akan  mempengaruhi  mereka  untuk berkarier  sebagai  akuntan.  

Variabel  ini diukur dengan dengan menggunakan  11 pernyataan.  

 

3. Faktor Referensi 

 Keputusan  ketika  memilih  jurusan bisa  dipengaruhi  melalui  referensi  atau 

dukungan  yang  mereka  dapatkan  dari orang-orang  di lingkungan  terdekat seperti  

orang  tua,  teman, dan  guru. Referensi yang  diharapkan seperti, 

membantudalammenimbang-nimbang, memberi informasi, berdiskusimengenai 

jurusandanmeyakinkanpilihanjurusan dari individu apabila  sudahmengambil keputusan 

jurusan. Referensi tersebut dapat berbagai macambentuknya ter-gantung dari individu 

yang mem-butuhkan  referensi. Referensi  tersebut dapat berupa konsultasi, 

perhatian,pemberian informasi, mengapresiasi usaha. Beberapa  penelitian  

menunjukkan bahwa  faktor  refrensi  memegang peranan  penting  dalam  pemilihan 

jurusan. (Guerra  &  Braungart_Rieke, 1999) mengemukanan  bahwa  keluarga 

memainkan  peranan  penting  dalam pekembangan  karir  putra-putrinya. 

Sedangkan(Hardin,  O'Bryan,  &  Quirin, 2000) mengemukakan  bahwa  guru  di 

sekolah memiliki  referensi  yang  mem- pengaruhi  untuk  memutuskan  jurusan yang 

dipilih.Variabel  ini  diukhttps://booking.airasia.comur  dengan menggunakan 6 

pernyataan. 

Faktor Referensi (Reference Group) atau Kelompok Rujukan atau Kelompok 

Acuan merupakan sekelompok orang yang dianggap memiliki pengaruh evaluasi, 

aspirasi, bahkan perilaku terhadap orang lain secara langsung ataupun tidak langsung, 

dan dianggap sebagai pembandingan bagi seseorang dalam membentuk nilai dan sikap 

umum/khusus atau pedoman khusus bagi perilaku. 

Kelompok referensi memberikan standar (norma atau nilai) yang dapat menjadi 

perspektif penentu mengenai bagaimana seseorang berfikir atau berperilaku, dan 
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kelompok ini berguna sebagai referensi seseorang dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Sumarwan (2003), kelompok referensi (preference group) adalah seorang 

individu atau sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi seseorang. 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2000), kelompok referensi sebagai kelompok 

yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap dan 

perilaku seseorang. Dan menurut Herbet H. Hyman, kelompok acuan didefinisikan 

sebagai orang atau kelompok orang yang mempengaruhi secara bermakna suatu 

perilakuindividu. 

 

B. KERANGKA KONSEPTUAL 
 Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif asosiatif. Menurut  

Ety (2010) penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat serta variabel 

mediasi guna mengetahui keakuratan dalam memprediksi gejala (fenomena) yang 

ada.Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya dalam mahasiswa semester 5 dan 7 

yang memilih jurusan akuntansi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner, seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2007), Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.Kualitasinstrumentpenelitiandapatdievaluasimelaluiujirealibilitasdanvalidita

s.Pengujianini dilakukan  untuk  mengetahui  masing-masing  konsistensi  dan  akurasi 

data  yang dikumpulkandaripenggunaaninstrumen (Sugiono,  2007).  

Setidaknyaterdapatduaproseduryangdilakukandalampenelitianiniuntukmengujik

ualitasdata,yaitu: uji validitas, uji realibilitas. Jenis data dalam penelitian ini adalah 

jenis data primer yaitu data yang harus dilakukan pengolahan kembali untuk 

mendapatkan data yang sebenarnya. Data primer dapat berupa data wawancara atau 

kuisioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber 

data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2007). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa Universitas swasta dan 

universitas negeri. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik exidental sampling 

yaitu sampel yang dijumpai secara langsung yang bersedia mengisi data penelitian 

berupa kuisioner. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 

regresi linier berganda (multiple linier regression method) yang dimodifikasi 

menggunakan analisis jalur denganbantuan Software SPSS (Statistical Package Social 

Science). 

 

 

Pertimbangan Pasar 
Kerja 

Faktor Personal 

Faktor Referensi 

Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi 
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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini menceritakan tentang hasil penelitian masing-masing variabel dan 

setiap variabel menjelaskan adanya hubungan antara setiap variabel. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian  ini  meneliti mengenai faktor-faktor  

yang  mempengaruhi mahasiswa  untuk  memilih  jurusan Akuntansi.  Faktor  tersebut  

dibagi  dalam tiga  faktor  antara  lain:  pertimbangan pasar kerja, faktor personal dan 

faktor refrensi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Jurusan 

Akuntansi di Universitas Negeri dan Swasta di Kota Medan. Sampel dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 di Universitas Negeri dan Universitas 

Swasta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Insidental 

(accidental sampling). Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2012). Teknik pengumpulan data primer pada 

penelitian ini adalah dengan cara membagikan kuesioner kepada Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi di Universitas di Kota Medan.  

Keputusan memilih jurusan akuntansi didefinisikan sebagai Bentuk pemilihan 

dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih yang prosesnya melalui 

mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang terbaik 

(Setyaningrum 2007). Adapun indikator dalam Keputusan ini adalah : (1) sesuai dengan 

kemampuan, (2) bukan karena paksaaan dari orang lain, (3) prospek yang baik di masa 

depan, (4) memiliki bakat dan minat. Pengukuran variabel ini menggunakan pertanyaan 

yang dikembangkan oleh Martini (2013) yang terdiri dari 4 (empat) pertanyaan dengan 

menggunakan Skala Likert 

 

1. Faktor analisis untuk Pertimbangan Pasar Kerja 

 Faktor analisis mengidentifikasikan lebih besar 2.139 dan total indikasi 

variancenya 72,7%. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) was 0.5mengidentifikasikan korelasi. 

Hasil dari faktor analisis dari Pertimbangan Pasar Kerja ditunjukan pada tabel 4.1 

adalah. 

Table 4.1 Hasil dari Pertimbangan Pasar Kerja dari faktor analisis 

N

o 

Keterangan H

a

s

i

l 

1 Keamanan kerjanya lebih Terjamin 0

.

8

5

3 

2 Lapangan kerja yang ditawarkan mudah diketahui 0

.

8

5

3 
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2. Faktor analisis untuk faktor personal 

 Faktor analisis mengidentifikasikan lebih besar 2.256 dan total indikasi 

variancenya 78%. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) was 0.55mengidentifikasikan korelasi. 

Hasil dari faktor analisis dari faktor personal ditunjukan pada tabel 4.2 adalah. 

Table 4.2 Hasil dari Faktor analisis dari faktor personal 

N

o 

Keterangan H

a

s

i

l 

1 Saya menyukai akuntansi 0

.

5

3

1 

2 Akuntansi sangat menarik 0

.

5

8

1 

3 Saya bercita-cita menjadi seorang akuntan 0

.

6

3

7 

4 Saya  akan  bersungguh-sungguh mempelajari 

Akuntansi 

0

.

5

7

5 

5 Saya  bersedia menghabiskan  waktu untuk  

mempelajari akuntansi 

0

.

5

1

4 

6 Saya  lebih  cermat  dalam Perhitungan 0

.

7

9

4 

7 Saya  suka  dalam menjawab  pertanyaan pada soal angka-angka 0

.

7

8

7 

8 Akuntansi  adalah  prodi yang  memiliki  banyak tugas 0

.

7

9
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3 

9 Mempelajari  akuntansi adalah suatu tantangan 0

.

8

7

4 

1

0 

Saya  dapat mempertahankan  IPK saya  (saya  akan  memiliki IP yang 

tinggi) 

0

.

5

1

8 

1

1 

Motivasi  saya  adalah kuliah dijurusan akuntansi 0

.

5

4

9 

 

3. Faktor analisis untuk faktor refrensi 

 Faktor analisis mengidentifikasikan lebih besar 2.089 dan total indikasi 

variancenya 71.1%. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) was 0.15mengidentifikasikan tidak 

korelasi. Hasil dari faktor analisis dari faktor refrensi ditunjukan pada tabel 4.3 adalah. 

Table 4.3 Hasil dari Faktor Analisis dari faktor refrensi 

N

o 

Keterangan H

a

s

i

l 

1 Jurusan  akuntansi  adalah keinginan orangtua saya 0

.

7

2

3 

2 Teman  saya  menyarankan untuk  memilih  jurusan akuntansi 0

.

5

3

4 

3 Guru  saya  menyarankan untuk  memilih  jurusan 

akuntansi 

0

.

8

4

5 

4 Guru bimbingan kounseling merekomendasikan  

untuk memilih jurusan akuntansi 

0

.

8

3

0 

5 Nilai-nilai sekolah membuat  saya  untuk memilih 

akuntansi 

0

.
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6

5

3 

6 Pekerjaan  orangtua mendorong  saya  untuk memilih 

jurusan akuntansi 

0

.

3

9

6 

 

B. Pembahasan 

 Penelitian  ini  meneliti  mengenai faktor-faktor  yang  mempengaruhi 

mahasiswa  untuk  memilih  jurusan Akuntansi.  Pertimbangan pasar kerja, 

menunjukkan bahwa  persepsi  akuntansi  selalu  dibutuhkan  dalam  bisnis  merupakan  

faktor utama mahasiswa memilih  jurusan  akuntansi,  serta  terdapat  perbedaan  dalam  

hal tersedianya lowongan pekerjaan dan gaji awal yang memuaskan antara mahasiswa 

laki-laki dengan mahasiswa perempuan.Adapaun faktor refrensi dapat berasal  dari  

teman,  orang  tua maupun guru, atau bisa dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor personal 

merupakan cita-cita  mahasiswa ketika memilih  jurusan  akuntansi 

  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan  penelitian  ini  antara lain: 

1. Pertimbangan pasar kerja, menunjukkan bahwa  persepsi  akuntansi  selalu  

dibutuhkan  dalam  bisnis  merupakan  faktor utama mahasiswa memilih  jurusan  

akuntansi,  serta  terdapat  perbedaan  dalam  hal tersedianya lowongan pekerjaan 

dan gaji awal yang memuaskan antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa 

perempuan. 

2. Faktor refrensi dapat berasal  dari  teman,  orang  tua maupun guru, atau bisa 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

3. Faktor personal merupakan keinginan mahasiswa memilih jurusan akuntansi karena   

memiliki cita-cita untuk menjadi seorang akuntan. 

B.SARAN 
 Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi harus memiliki kemauan sendiri 

dalam mengambil jurusan yang diminati karena ini adalah kunci masa yang akan 

datang untuk mendapatkan karir dibidang yang diminati 

2. Dalam peneliti mengumpulkan data banyak mahasiswa perempuan yang mengambil 

jurusan akuntansi daripada laki-laki. Saran dari peneliti harus lebih ditingkatkan lagi 

minat jurusan akuntansi terhadap mahasiswa laki-laki. 
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